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ABSTRAK 

 

Budidaya tanaman di atas atap (rooftop greenhouse) semakin diminati 

sebagai solusi pemanfaatan lahan sempit di perkotaan. Namun, pemantauan kondisi 

tanaman secara manual seringkali tidak efisien dan memakan waktu. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun aplikasi sistem 

monitoring  pada rooftop greenhouse berbasis web. Sistem monitoring ini terdiri 

dari beberapa komponen, yaitu; Sensor suhu, kelembapan udara, kelembapan tanah, 

mikrokontroler WEMOS D1R1, serta Server web. Data hasil pengukuran sensor 

dapat ditampilkan secara real-time pada aplikasi web dan pengguna dapat 

memantau kondisi tanaman dengan mudah. Performa dari aplikasi sistem 

monitoring ini telah diuji menggunakan Google PageSpeed dan GTMetrix dan 

mendapatkan hasil rata-rata performa 88% dengan grade A. Sistem ini juga dapat 

membantu pengguna dalam mengambil keputusan yang tepat untuk menjaga 

kesehatan tanaman. 

 

Kata kunci: Sistem Monitoring, Sensor, Mikrokontroler, Server Web, Aplikasi 

Web 
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ABTRACT 

 

Rooftop greenhouse cultivation has gained increasing popularity as a solution 

for utilizing limited land space in urban areas. However, manual monitoring of plant 

conditions is often inefficient and time-consuming. Therefore, this study aims to 

design and develop a web-based rooftop greenhouse monitoring system application. 

The monitoring system consists of several components, including temperature, 

humidity, and soil moisture sensors, a WEMOS D1R1 microcontroller, and a web 

server. Sensor measurement data can be displayed in real-time on the web 

application, allowing users to easily monitor plant conditions. The performance of 

the monitoring system application has been tested using Google PageSpeed and 

GTMetrix, achieving an average performance score of 88% with an A grade. This 

system can also assist users in making informed decisions to maintain plant health. 

Keywords: Rooftop greenhouse, monitoring system, web application, sensor data, 

plant health 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang  

Seiring perkembangan ilmu pengetahuan di bidang pertanian, metode kultur 

jaringan tanaman mulai banyak digunakan sebagai salah satu metode perbanyakan 

[1]. Metode perbanyakan bibit tanaman melalui teknik kultur jaringan dapat 

dijadikan solusi untuk menghasilkan bibit dalam jumlah banyak, waktu yang relatif 

singkat dan bebas dari penyakit [2]. Pada tahap terakhir teknik kultur jaringan ini, 

bibit tanamah harus melalui tahap aklimatisasi [3].  

Tahap aklimatisasi sering disebut juga tahap yang kritis karena kondisi 

lingkungan di lapangan sangat berbeda dengan lingkungan di dalam botol [4]. 

Permasalahan pada tahap aklimatisasi berasal dari faktor eksternal yaitu media 

tanam, kondisi suhu dan kelembaban [5]. Maka dari itu tahapan aklimatisasi ini 

dilakukan di dalam greenhouse dengan dengan tujuan penyesuaian iklim sebelum 

dipindahkan ke lingkungan luar yang lebih ekstrim.  

Greenhouse atau sering disebut rumah kaca secara umum di Indonesia 

didefinisikan sebagai bangunan kontruksi yang berfungsi untuk rekayasa kondisi 

lingkungan agar menyesuaikan kondisi yang diinginkan untuk pemeliharaan 

tanaman [6]. Saat ini pelaku kegiatan pertanian perkotaan atau urban farming 

menggunakan greenhouse pada atap gedung (rooftop greenhouse) melakukan 

pertanian. Rooftop greenhouse adalah bentuk pertanian terintegrasi bangunan atau 

pertanian tanpa lahan yang mencakup teknologi baik yang dilindungi (rumah kaca 

atap) maupun yang tidak dilindungi (kebun atau pertanian atap terbuka) [7].  

Kendala dari greenhouse di atas gedung sendiri yaitu sulitnya pemantauan 

parameter greenhouse disaat kondisi gedung dalam keadaan terkunci, dengan 

memanfaatkan teknologi Internet of Things (IoT), kendala pemantauan parameter 

ini dapat diatasi [8]. IoT adalah interkoneksi gadget atau perangkat yang digunakan 

dalam kehidupan kita sehari-hari; rumah, papan iklan, kendaraan, dll, yang di 

atasnya tertanam komponen elektronik, GPS, perangkat lunak, dan koneksi internet 

yang memungkinkan benda-benda ini bertukar data di antara mereka [9]. 



2 

 

 
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa 

IoT menggambarkan jaringan objek fisik yang disematkan dengan teknologi 

yang bertujuan untuk menghubungkan dan bertukar data dengan perangkat dan 

sistem lain melalui Internet [10]. Penerapan teknologi IoT dalam pertanian cerdas 

memberikan petani akses terhadap informasi yang lebih akurat dan terkini 

mengenai kondisi lahan mereka [11]. Konsep IoT ini mengacu pada 3 elemen utama 

pada arsitektur IoT, yakni; barang fisik yang dilengkapi modul IoT, Perangkat 

koneksi ke internet, dan cloud data center tempat untuk menyimpan aplikasi beserta 

database [12]. Dengan menggunakan platform cloud IoT,  pengguna/petani dapat 

memantau dan mengontrol kondisi greenhouse dari jarak jauh melalui ponsel 

mereka melalui aplikasi web/android [13].  

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini, 

seperti penelitian yang dilakukan oleh Armanda Suryaningrat, dkk., tentang 

“Sistem Monitoring Kelembaban Tanaman Cabai Rawit Menggunakan Irigasi 

Tetes Gravitasi Berbasis Internet of Things (IoT)”, penelitian ini menggunakan 

aplikasi android dan google spreadsheet yang dapat dipantau secara online dan real-

time sebagai sistem monitoring [14]. Kekurangan pada penelitian ini pengguna 

harus meng-install aplikasi terlebih dahulu untuk menggunakannya, dan juga 

pengguna IOS tidak dapat menggunakan aplikasi sistem monitoring ini.  

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh  Fitria Suryatin, dkk., tentang 

“Sistem Akuisisi Data Suhu dan Kelembaban Tanah Pada Irigasi Tetes Otomatis 

Berbasis Internet of Things” [15]. Serupa dengan penelitian sebelumnya, pada 

penelitian ini juga hanya menggunakan aplikasi android sebagai sistem monitoring, 

yang dimana pengguna IOS tidak dapat menggunakan aplikasi tersebut. 

Berdasarkan uraian latar belakang dan beberapa metode penelitian di atas, 

maka penelitian ini bertujuan untuk membuat aplikasi berbasis web dan 

diimplementasikan untuk sistem monitoring pada rooftop greenhouse. Sehingga 

monitoring parameter pada rooftop greenhouse dapat dilakukan dengan perangkat 

apapun dan  dimanapun secara real-time.  

 

 Rumusan Masalah  

Dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas, penulis dapat 

merumuskan beberapa masalah yang akan dikerjakan pada penelitian ini, yaitu: 
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1. Bagaimana cara merancang aplikasi berbasis web yang dapat digunakan 

untuk memantau parameter suhu lingkungan, kelembaban tanah, dan 

kelembaban udara pada bibit tanaman buah dengan sistem media tanam 

hidroponik pasang surut atau ebb and flow pada rooftop greenhouse?  

2. Bagaimana cara menguji performa aplikasi berbasis web yang dibuat untuk 

memantau parameter tersebut? 

3. Bagaimana kinerja aplikasi berbasis web yang dibuat sebagai sistem 

monitoring dari sistem hidroponik ebb and flow tanaman buah pada rooftop 

greenhouse? 

 

 Tujuan Penelitiian  

Atas dasar masalah yang ditulis dalam perumusan masalah, maka dapat 

ditentukan tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Merancang aplikasi berbasis web yang digunakan sebagai sistem monitoring 

parameter dari sistem hidroponik ebb and flow tanaman buah durian pada 

rooftop greenhouse.  

2. Menguji performa dari aplikasi berbasis web yang digunakan sebagai sistem 

monitoring parameter dari sistem hidroponik ebb and flow tanaman buah 

durian pada rooftop greenhouse. 

3. Memantau kinerja dari aplikasi berbasis web yang digunakan sebagai sistem 

monitoring parameter dari sistem hidroponik ebb and flow tanaman buah 

durian pada rooftop greenhouse. 

 

 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang dapat diberikan selama penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengalaman secara 

langsung mengenai cara membuat aplikasi berbasis web sebagai sistem 

monitoring parameter yang dapat diimplementasikan pada sistem hidroponik 

Ebb and Flow tanaman buah durian pada rooftop greenhouse. 

2. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk 

penelitian selanjutnya yang berkaitan tentang aplikasi berbasis web sebagai 
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sistem monitoring parameter pada bibit tanaman buah durian dengan 

menggunakan sistem hidroponik pasang surut atau ebb and flow . 

3. Bagi Masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat membantu mempermudah 

masyarakat dalam memantau kondisi parameter  pada sistem hidroponik ebb 

and flow  tanaman buah durian pada rooftop greenhouse dengan 

memanfaatkan teknologi internet yang ada. 

 

 Batasan Masalah  

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

ruang lingkup penelitian ini dibatasi menjadi sebagai berikut.  

1. Aplikasi yang dirancang merupakan aplikasi web. 

2. Aplikasi dirancang untuk monitoring parameter suhu lingkungan, 

kelembaban udara, dan kelembaban tanah pada rooftop greenhouse. 

3. Aplikasi dirancang untuk menampilkan nilai parameter dalam bentuk angka 

dan grafik. 

4. Skripsi ini merupakan bagian capstone design, pembahasan pada skripsi ini 

lebih berfokus pada perancangan serta pembuatan aplikasi berbasis web dan  

pengujian aplikasi.  
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